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Abstract. This study aims to analyze the implementation of sustainability accounting based on Environmental, 

Social, and Governance (ESG) as well as its impact on company performance and resilience in Indonesia. The 

study uses a qualitative approach with a literature review method on scientific journals, sustainability reports, 

and related regulations for the 2022–2026 period. The results show that the integration of ESG into the accounting 

system can increase reporting transparency, operational efficiency, and reduce long-term business risks. In 

addition, the implementation of ESG also contributes to increasing company value and investor confidence. 

Nevertheless, the implementation of sustainability accounting still faces challenges in the form of limited reporting 

standards, data quality, and the risk of greenwashing. The implications of this study indicate that ESG-based 

sustainability accounting not only functions as a reporting tool but also as a business strategy to create 

sustainable long-term value. The novelty of this research lies in the integrative approach that examines the 

relationship between performance, risk, and transparency within a single ESG framework. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi akuntansi keberlanjutan berbasis 

Environmental, Social, and Governance (ESG) serta dampaknya terhadap kinerja dan ketahanan perusahaan di 

Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur terhadap jurnal ilmiah, 

laporan keberlanjutan, serta regulasi terkait periode 2022–2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

ESG dalam sistem akuntansi mampu meningkatkan transparansi pelaporan, efisiensi operasional, serta 

menurunkan risiko bisnis jangka panjang. Selain itu, penerapan ESG juga berkontribusi terhadap peningkatan 

nilai perusahaan dan kepercayaan investor. Meskipun demikian, implementasi akuntansi keberlanjutan masih 

menghadapi tantangan berupa keterbatasan standar pelaporan, kualitas data, serta risiko greenwashing. Implikasi 

penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi keberlanjutan berbasis ESG tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pelaporan, tetapi juga sebagai strategi bisnis untuk menciptakan nilai jangka panjang yang berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang mengkaji hubungan antara kinerja, risiko, dan 

transparansi dalam satu kerangka ESG. 

 

Kata kunci: Akuntansi Keberlanjutan; ESG;  Kinerja Perusahaan; Manajemen Risiko;Pelaporan Keberlanjutan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global yang semakin kompleks telah mendorong perubahan 

mendasar dalam cara perusahaan menjalankan aktivitas bisnisnya (Dwi & Soeratin, 2024). Jika 

sebelumnya keberhasilan perusahaan hanya diukur dari tingkat profitabilitas, maka saat ini 

ukuran keberhasilan tersebut telah berkembang mencakup aspek keberlanjutan lingkungan dan 

tanggung jawab sosial (Wahyuni & Ahdim, 2025). Fenomena ini tidak terlepas dari 

meningkatnya perhatian dunia terhadap isu perubahan iklim, krisis energi, serta ketimpangan 

sosial yang semakin nyata (Antika et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan 

dampak jangka panjang dari aktivitas operasionalnya (Febriantoko et al., 2025). 
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Dalam konteks ini, akuntansi keberlanjutan hadir sebagai pendekatan yang mampu 

mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam sistem pelaporan 

perusahaan (Putra & Setiawan, 2026). Akuntansi keberlanjutan tidak lagi sekadar mencatat 

transaksi keuangan, tetapi juga berperan dalam mengukur dampak non-finansial yang 

dihasilkan oleh aktivitas bisnis (Hidajat et al., 2025). Salah satu kerangka yang paling banyak 

digunakan dalam implementasi akuntansi keberlanjutan adalah ESG (Environmental, Social, 

and Governance), yang menjadi standar global dalam menilai kinerja keberlanjutan perusahaan 

(Muarif, 2025). 

Fenomena yang terjadi di Indonesia menunjukkan bahwa semakin banyak perusahaan 

yang mulai menyusun laporan keberlanjutan sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemangku 

kepentingan (PLN, 2024). Namun demikian, kualitas laporan tersebut masih beragam (Putra & 

Setiawan, 2026). Sebagian perusahaan telah mampu mengintegrasikan ESG secara 

komprehensif dalam strategi bisnisnya, sementara sebagian lainnya masih menjadikan 

pelaporan keberlanjutan sebagai formalitas semata (Dwi & Soeratin, 2024). Penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas pengungkapan ESG mengalami peningkatan signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, meskipun belum merata antar perusahaan (Febriantoko et al., 2025). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa ESG memiliki pengaruh signifikan terhadap 

praktik akuntansi keberlanjutan dan kualitas pelaporan perusahaan (Heryana & Soeratin, 

2025). Hal ini menegaskan bahwa ESG tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi 

juga sebagai bagian penting dalam strategi bisnis perusahaan (Muarif, 2025). 

Tantangan dalam implementasi ESG masih cukup besar. Salah satunya adalah adanya 

praktik greenwashing, yaitu penyajian informasi keberlanjutan yang tidak sesuai dengan 

kondisi sebenarnya (Antika et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

konsep ideal akuntansi keberlanjutan dengan praktik di lapangan (Nurfatimah & Difinubun, 

2024). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi akuntansi 

keberlanjutan berbasis ESG di Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Transformasi menuju penerapan akuntansi keberlanjutan berbasis ESG memerlukan 

dukungan regulasi yang kuat serta komitmen dari seluruh pemangku kepentingan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017). Regulasi yang jelas dan terstandarisasi akan membantu perusahaan dalam 

menyusun laporan keberlanjutan yang lebih kredibel dan dapat dibandingkan (Putra & 

Setiawan, 2026). Peran investor juga menjadi semakin penting dalam mendorong perusahaan 

untuk mengadopsi praktik ESG secara lebih serius (Febriantoko et al., 2025). Tekanan dari 

pasar dan masyarakat turut mempercepat integrasi ESG dalam strategi bisnis perusahaan (Dwi 
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& Soeratin, 2024). Implementasi ESG yang efektif akan memberikan dampak positif terhadap 

reputasi perusahaan serta meningkatkan daya saing di tingkat global (Heryana & Soeratin, 

2025). Keterlibatan aktif seluruh pihak akan menjadi kunci keberhasilan dalam mewujudkan 

praktik bisnis yang berkelanjutan (Nurfatimah & Difinubun, 2024). 

Penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam bidang akuntansi keberlanjutan juga 

menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi ESG (Hidajat et al., 2025). 

Kompetensi yang memadai akan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi, mengukur, 

dan melaporkan dampak keberlanjutan secara lebih akurat (Nurfatimah & Difinubun, 2024). 

Pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas data serta 

efisiensi pelaporan ESG (PLN, 2024). Integrasi teknologi dengan sistem akuntansi 

memungkinkan proses pelaporan menjadi lebih transparan dan real-time (Muarif, 2025). Upaya 

ini juga dapat meminimalisir praktik greenwashing yang merugikan kredibilitas perusahaan 

(Antika et al., 2025). Keberlanjutan implementasi ESG pada akhirnya akan bergantung pada 

sinergi antara regulasi, teknologi, dan kualitas sumber daya manusia (Wahyuni & Ahdim, 

2025). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Akuntansi Keberlanjutan Berbasis ESG  

Akuntansi keberlanjutan merupakan pendekatan yang mengintegrasikan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam sistem pelaporan perusahaan guna menciptakan 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih komprehensif (Awanda & Bayangkara, 2025). 

Konsep ESG (Environmental, Social, and Governance) menjadi kerangka utama dalam 

mengukur dan mengevaluasi kinerja keberlanjutan perusahaan secara menyeluruh. Pendekatan 

ini memungkinkan perusahaan tidak hanya berfokus pada kinerja finansial, tetapi juga pada 

dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya. Implementasi 

ESG dalam akuntansi keberlanjutan mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

pengungkapan informasi yang relevan bagi para pemangku kepentingan (Oktrivina et al., 

2025). Praktik ini juga menuntut adanya integrasi antara sistem pelaporan keuangan dan non-

keuangan secara simultan. Perkembangan akuntansi keberlanjutan menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin dituntut untuk beradaptasi dengan paradigma bisnis yang berorientasi 

jangka panjang. 

Kinerja Perusahaan dalam Perspektif ESG 

Kinerja perusahaan dalam perspektif ESG tidak hanya diukur dari profitabilitas, tetapi 

juga dari kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai berkelanjutan (Wulandari & Anis, 
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2026). Pengungkapan ESG terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan dalam berbagai sektor industri (Oktrivina et al., 2025). Kinerja 

sosial perusahaan juga menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan implementasi 

ESG, terutama dalam meningkatkan reputasi dan kepercayaan publik. Hubungan antara 

pelaporan ESG dan transparansi akuntansi menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

tingkat pengungkapan tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik (Sopiannudin & 

Indrabudiman, 2025). Praktik akuntansi keberlanjutan juga berperan dalam meningkatkan 

efisiensi operasional melalui pengelolaan sumber daya yang lebih optimal. Kemampuan 

perusahaan dalam mengintegrasikan ESG secara efektif akan menentukan daya saingnya di 

tengah dinamika pasar global. 

Ketahanan Perusahaan dan Manajemen Risiko Berbasis ESG 

Ketahanan perusahaan merupakan kemampuan organisasi dalam menghadapi dan 

beradaptasi terhadap berbagai risiko yang timbul dari lingkungan bisnis (Indri et al., 2025). 

Pendekatan ESG memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam mengidentifikasi dan 

mengelola risiko non-finansial seperti risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola (Awanda & 

Bayangkara, 2025). Implementasi ESG memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan 

kesiapan dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan perubahan regulasi (Wulandari & 

Anis, 2026). Transparansi dalam pelaporan ESG juga berperan penting dalam meminimalisir 

risiko reputasi yang dapat merugikan perusahaan (Sopiannudin & Indrabudiman, 2025). 

Pengelolaan kinerja sosial yang baik akan membantu perusahaan dalam menjaga hubungan 

dengan pemangku kepentingan dan memperkuat legitimasi perusahaan (Zahrah et al., 2025). 

Integrasi ESG dalam strategi manajemen risiko terbukti mampu meningkatkan stabilitas dan 

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Oktrivina et al., 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi akuntansi 

keberlanjutan berbasis ESG. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti melalui analisis berbagai sumber data sekunder 

yang relevan. Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari jurnal ilmiah 

nasional dan internasional yang diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir, yaitu 

periode 2022 hingga 2026. Penelitian ini juga menggunakan laporan keberlanjutan perusahaan 

yang dipublikasikan secara resmi, serta regulasi yang berkaitan dengan keuangan berkelanjutan 

di Indonesia. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara mengidentifikasi, 

mengumpulkan, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis, 

yaitu dengan mendeskripsikan konsep dan teori yang relevan, kemudian menganalisis 

hubungan antara implementasi ESG dan kinerja perusahaan. Melalui pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai peran akuntansi keberlanjutan 

dalam mendukung keberlanjutan perusahaan serta tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Akuntansi Keberlanjutan Berbasis ESG di Indonesia 

Implementasi akuntansi keberlanjutan berbasis ESG di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang semakin sistematis dalam beberapa tahun terakhir. Perusahaan mulai 

mengadopsi pendekatan yang lebih terstruktur dalam mengintegrasikan aspek lingkungan, 

sosial, dan tata kelola ke dalam sistem pelaporan. Regulasi dari pemerintah turut mendorong 

percepatan adopsi praktik tersebut melalui kebijakan keuangan berkelanjutan. Standarisasi 

pelaporan menjadi salah satu faktor penting dalam memastikan konsistensi implementasi di 

berbagai sektor industri. Kondisi ini memperlihatkan bahwa ESG tidak lagi bersifat opsional, 

melainkan menjadi kebutuhan strategis perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Transformasi implementasi ESG juga dipengaruhi oleh tekanan dari pemangku 

kepentingan yang semakin kritis terhadap isu keberlanjutan. Investor dan masyarakat mulai 

menuntut transparansi yang lebih tinggi terhadap dampak operasional perusahaan. Perusahaan 

yang tidak mampu memenuhi ekspektasi tersebut cenderung mengalami penurunan reputasi. 

Integrasi ESG menjadi alat untuk menjawab tuntutan tersebut secara sistematis. Fenomena ini 

menunjukkan adanya perubahan paradigma dalam praktik bisnis modern (Antika et al., 2025). 

Penerapan ESG dalam praktik perusahaan tidak terlepas dari perkembangan konsep 

akuntansi keberlanjutan. Akuntansi tidak lagi hanya berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga 

mencakup dimensi non-finansial. Pengukuran dampak lingkungan dan sosial menjadi bagian 

penting dalam pelaporan perusahaan. Hal ini menciptakan transparansi yang lebih luas bagi 

pemangku kepentingan. Pendekatan ini memperkuat legitimasi perusahaan di mata publik 

(Nurfatimah & Difinubun, 2024). 

Integrasi ESG dalam perusahaan juga didukung oleh praktik green accounting yang 

semakin berkembang. Perusahaan mulai mengidentifikasi biaya lingkungan sebagai bagian 

dari struktur biaya operasional. Pengelolaan sumber daya dilakukan secara lebih efisien untuk 
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mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

keberlanjutan, tetapi juga efisiensi ekonomi. Implementasi tersebut menunjukkan adanya 

sinergi antara aspek lingkungan dan kinerja perusahaan (Gunawan et al., 2025). 

Pelaporan keberlanjutan menjadi instrumen utama dalam implementasi ESG di 

perusahaan. Laporan tersebut memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan dari 

berbagai aspek non-keuangan. Informasi yang disajikan membantu investor dalam mengambil 

keputusan yang lebih rasional. Kualitas pelaporan menjadi indikator penting dalam menilai 

keseriusan perusahaan dalam menerapkan ESG. Perusahaan dengan pelaporan yang baik 

cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi (PLN, 2024). 

Perkembangan implementasi ESG juga terlihat pada sektor perbankan dan industri 

keuangan. Pengendalian internal menjadi faktor penting dalam memastikan kualitas 

pengungkapan ESG. Sistem tata kelola yang baik mampu meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan. Hal ini juga berkontribusi terhadap penguatan kepercayaan investor. 

Integrasi ESG dalam tata kelola perusahaan menjadi fondasi keberlanjutan jangka panjang 

(Putra & Setiawan, 2026). 

Praktik ESG di Indonesia juga menunjukkan adanya variasi antar sektor industri. 

Perusahaan besar cenderung lebih siap dalam mengadopsi standar ESG dibandingkan 

perusahaan kecil. Keterbatasan sumber daya menjadi salah satu kendala utama dalam 

implementasi ESG. Perbedaan ini menciptakan kesenjangan dalam kualitas pelaporan 

keberlanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya dukungan kebijakan yang lebih inklusif 

(Kardilah et al., 2025). 

Implementasi ESG juga semakin diperkuat melalui integrasi dalam strategi bisnis 

perusahaan. Perusahaan tidak hanya menjadikan ESG sebagai alat pelaporan, tetapi juga 

sebagai bagian dari strategi operasional. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan nilai jangka panjang. Integrasi tersebut juga meningkatkan daya saing perusahaan 

di pasar global. Hal ini menunjukkan bahwa ESG memiliki peran strategis dalam bisnis modern 

(Dwi & Soeratin, 2024). 

Perusahaan yang berhasil mengimplementasikan ESG secara optimal menunjukkan 

peningkatan dalam kualitas manajemen dan efisiensi operasional. Pengelolaan risiko menjadi 

lebih terstruktur dan sistematis. Perusahaan mampu mengidentifikasi potensi risiko sejak dini. 

Hal ini meningkatkan ketahanan perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian. Implementasi 

ESG menjadi alat mitigasi risiko yang efektif (Indri et al., 2025). 

Penerapan ESG dalam perusahaan Indonesia masih terus berkembang dan 

membutuhkan penyempurnaan. Standarisasi global yang belum seragam menjadi tantangan 
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utama dalam implementasi. Perusahaan juga perlu meningkatkan kualitas data dan pelaporan. 

Upaya kolaboratif antara pemerintah, perusahaan, dan akademisi menjadi sangat penting. Masa 

depan implementasi ESG sangat bergantung pada konsistensi dan komitmen seluruh pihak 

(Wulandari & Bayangkara, 2025). 

Dampak ESG terhadap Kinerja Perusahaan 

Penerapan ESG memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan 

dalam berbagai aspek. Perusahaan yang mengadopsi ESG cenderung memiliki tingkat 

transparansi yang lebih tinggi. Hal ini meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan. Kepercayaan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan. ESG 

menjadi indikator penting dalam menilai kinerja perusahaan modern (Febriantoko et al., 2025). 

Kinerja keuangan perusahaan juga dipengaruhi oleh tingkat pengungkapan ESG. 

Perusahaan dengan skor ESG yang tinggi menunjukkan performa keuangan yang lebih stabil. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan memiliki hubungan erat dengan profitabilitas. 

Investor mulai mempertimbangkan faktor ESG dalam pengambilan keputusan investasi. 

Kondisi ini memperkuat relevansi ESG dalam dunia bisnis (Oktrivina et al., 2025). 

Pengaruh ESG terhadap profitabilitas tidak selalu bersifat langsung. Biaya 

implementasi ESG dapat meningkatkan beban operasional dalam jangka pendek. Perusahaan 

perlu melakukan investasi dalam teknologi dan sumber daya manusia. Dampak positif dari 

ESG biasanya terlihat dalam jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa ESG merupakan 

investasi strategis (Wulandari & Anis, 2026). 

Transformasi digital juga berperan dalam memperkuat pengaruh ESG terhadap 

kinerja perusahaan. Teknologi memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional. Sistem digital membantu dalam pengelolaan data ESG secara lebih akurat. Hal ini 

meningkatkan kualitas pelaporan perusahaan. Integrasi digital menjadi faktor pendukung 

keberhasilan ESG (Heryana & Soeratin, 2025). 

Kinerja sosial perusahaan menjadi salah satu indikator penting dalam implementasi 

ESG. Program tanggung jawab sosial meningkatkan hubungan perusahaan dengan masyarakat. 

Perusahaan yang memiliki kinerja sosial yang baik cenderung memiliki reputasi yang positif. 

Reputasi tersebut berdampak pada loyalitas pelanggan. Kondisi ini memperkuat posisi 

perusahaan di pasar (Zahrah et al., 2025). 

Pengungkapan ESG juga berkontribusi terhadap transparansi akuntansi perusahaan. 

Informasi yang disajikan menjadi lebih komprehensif dan dapat dipercaya. Transparansi 

tersebut mengurangi potensi praktik manipulasi laporan. Hal ini meningkatkan kualitas tata 
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kelola perusahaan. ESG menjadi alat untuk meningkatkan integritas laporan keuangan 

(Sopiannudin & Indrabudiman, 2025). 

Kinerja perusahaan juga dipengaruhi oleh efisiensi pengelolaan sumber daya. ESG 

mendorong perusahaan untuk menggunakan sumber daya secara lebih optimal. Pengurangan 

limbah dan efisiensi energi menjadi fokus utama. Hal ini tidak hanya mengurangi biaya, tetapi 

juga meningkatkan keberlanjutan. Efisiensi menjadi salah satu manfaat utama ESG (Awanda 

& Bayangkara, 2025). 

Pengaruh ESG terhadap kinerja perusahaan juga terlihat dalam pengurangan risiko 

keuangan. Perusahaan yang menerapkan ESG memiliki risiko yang lebih terkendali. Hal ini 

meningkatkan stabilitas keuangan perusahaan. Investor cenderung memilih perusahaan dengan 

risiko yang lebih rendah. ESG menjadi indikator penting dalam manajemen risiko (Luthan et 

al., 2025). 

Kinerja perusahaan dalam perspektif ESG juga mencerminkan kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan lingkungan bisnis. Perusahaan yang adaptif cenderung lebih mampu 

bertahan dalam kondisi krisis. ESG membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peluang dan 

tantangan. Hal ini meningkatkan fleksibilitas perusahaan. Adaptasi menjadi kunci keberhasilan 

dalam bisnis modern (Indri et al., 2025). 

Penerapan ESG secara konsisten akan memberikan dampak positif terhadap kinerja 

perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan mampu menciptakan nilai yang berkelanjutan. 

Hal ini meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global. ESG menjadi faktor penting 

dalam keberlanjutan bisnis. Kinerja perusahaan tidak lagi hanya diukur dari aspek finansial 

(Wahyuni & Ahdim, 2025). 

Tantangan dan Prospek Implementasi ESG 

Implementasi ESG di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang cukup 

kompleks. Keterbatasan standar global menjadi salah satu kendala utama dalam pelaporan 

keberlanjutan. Perusahaan mengalami kesulitan dalam menentukan indikator yang tepat. Hal 

ini menyebabkan perbedaan dalam kualitas laporan ESG. Standarisasi menjadi kebutuhan 

mendesak dalam implementasi ESG (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Kualitas data menjadi tantangan penting dalam pelaporan ESG. Perusahaan sering 

mengalami kesulitan dalam mengukur dampak non-finansial secara akurat. Data yang tidak 

konsisten dapat menurunkan kredibilitas laporan. Hal ini mempengaruhi kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. Pengelolaan data menjadi aspek krusial dalam ESG (Hidajat et al., 2025). 

Praktik greenwashing menjadi ancaman serius dalam implementasi ESG. Perusahaan 

dapat menyajikan informasi yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Hal ini merugikan 
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pemangku kepentingan dan merusak reputasi perusahaan. Transparansi menjadi kunci dalam 

mencegah praktik tersebut. Pengawasan yang ketat diperlukan untuk menjaga integritas 

laporan (Wiyandari & Susilowati, 2025). 

Keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi hambatan dalam implementasi ESG. 

Perusahaan membutuhkan tenaga ahli yang memahami konsep keberlanjutan. Pelatihan dan 

pengembangan kompetensi menjadi sangat penting. Hal ini membantu perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas pelaporan. Investasi pada SDM menjadi langkah strategis (Muarif, 

2025). 

Tekanan dari pemangku kepentingan juga menjadi tantangan bagi perusahaan. 

Perusahaan harus mampu memenuhi berbagai ekspektasi yang beragam. Hal ini membutuhkan 

strategi komunikasi yang efektif. Transparansi menjadi faktor utama dalam menjaga 

kepercayaan. ESG membantu perusahaan dalam mengelola hubungan dengan stakeholder 

(Antika et al., 2025). 

Perbedaan tingkat kesiapan antar perusahaan menjadi tantangan dalam implementasi 

ESG. Perusahaan besar cenderung lebih siap dibandingkan perusahaan kecil. Kesenjangan ini 

menciptakan ketimpangan dalam pelaporan keberlanjutan. Dukungan kebijakan menjadi 

penting untuk mengatasi masalah ini. Pemerintah perlu mendorong inklusivitas dalam ESG 

(Kardilah et al., 2025). 

Prospek implementasi ESG di Indonesia menunjukkan tren yang positif. Perusahaan 

semakin menyadari pentingnya keberlanjutan dalam bisnis. Integrasi ESG menjadi bagian dari 

strategi jangka panjang. Hal ini menunjukkan adanya perubahan paradigma bisnis. ESG akan 

terus berkembang di masa depan (Dwi & Soeratin, 2024). 

Perkembangan teknologi memberikan peluang dalam meningkatkan implementasi 

ESG. Digitalisasi membantu perusahaan dalam mengelola data secara lebih efisien. Sistem 

teknologi meningkatkan transparansi dan akurasi laporan. Hal ini mempermudah proses audit 

dan evaluasi. Teknologi menjadi enabler utama dalam ESG (Heryana & Soeratin, 2025). 

Kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan akademisi menjadi faktor penting 

dalam pengembangan ESG. Sinergi ini membantu dalam menciptakan standar yang lebih baik. 

Penelitian dan inovasi menjadi kunci dalam pengembangan ESG. Hal ini memperkuat 

ekosistem keberlanjutan di Indonesia. Kolaborasi menjadi fondasi utama dalam implementasi 

ESG (Nurfatimah & Difinubun, 2024). 

Masa depan ESG di Indonesia sangat bergantung pada komitmen seluruh pihak. 

Perusahaan perlu meningkatkan kualitas pelaporan dan transparansi. Regulasi yang kuat akan 
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mempercepat implementasi ESG. Kesadaran masyarakat juga menjadi faktor pendukung 

utama. ESG akan menjadi pilar utama dalam pembangunan berkelanjutan (PLN, 2024). 

Implementasi akuntansi keberlanjutan berbasis ESG dalam perusahaan di Indonesia 

menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Perusahaan 

mulai menyadari bahwa keberlanjutan bukan hanya merupakan kewajiban moral, tetapi juga 

menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing di era globalisasi. Hal ini tercermin dari 

meningkatnya jumlah perusahaan yang menyusun laporan keberlanjutan serta 

mengintegrasikan ESG dalam strategi bisnis mereka. 

Dalam praktiknya, implementasi ESG dilakukan melalui integrasi aspek lingkungan, 

sosial, dan tata kelola dalam sistem akuntansi dan pengambilan keputusan perusahaan. Pada 

aspek lingkungan, perusahaan mulai melakukan berbagai upaya untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, seperti pengurangan emisi karbon dan efisiensi energi. Pada aspek 

sosial, perusahaan meningkatkan kesejahteraan karyawan serta menjalankan program 

tanggung jawab sosial. Pada aspek tata kelola, perusahaan memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaporan. 

Penerapan ESG dalam akuntansi keberlanjutan memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. ESG terbukti berperan dalam meningkatkan transparansi serta 

kualitas pelaporan perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan investor. 

Penelitian menunjukkan bahwa sustainability reporting memiliki hubungan positif dengan nilai 

perusahaan, terutama dalam jangka panjang. 

Dampak ESG terhadap kinerja keuangan tidak selalu bersifat langsung. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan ESG dapat menimbulkan biaya tambahan dalam 

jangka pendek, sehingga berdampak negatif terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa manfaat ESG lebih terasa dalam jangka panjang dibandingkan jangka pendek. 

Dari sisi manajemen risiko, akuntansi keberlanjutan berbasis ESG membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi risiko non-finansial yang sebelumnya tidak diperhatikan 

dalam sistem akuntansi tradisional. ESG memungkinkan perusahaan untuk mengelola risiko 

lingkungan, sosial, dan reputasi secara lebih efektif, sehingga meningkatkan ketahanan 

perusahaan dalam menghadapi perubahan kondisi bisnis. 

Implementasi ESG masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan dalam 

pengukuran dampak lingkungan dan kurangnya standar global yang seragam. Selain itu, 

praktik greenwashing juga menjadi ancaman serius yang dapat menurunkan kredibilitas 

laporan keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi keberlanjutan berbasis 
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ESG memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja dan ketahanan perusahaan, 

meskipun implementasinya masih memerlukan perbaikan dalam berbagai aspek. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

keberlanjutan berbasis Environmental, Social, and Governance (ESG) memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam mendukung peningkatan kinerja dan ketahanan perusahaan di 

Indonesia. Implementasi ESG dalam sistem akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam pengambilan keputusan bisnis yang 

berorientasi jangka panjang. Integrasi aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi serta mengelola risiko secara lebih komprehensif, termasuk 

risiko lingkungan, sosial, maupun reputasi yang sebelumnya sering diabaikan dalam 

pendekatan akuntansi konvensional. 

Penerapan akuntansi keberlanjutan terbukti mampu meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Hal ini tercermin dari 

meningkatnya kualitas pengungkapan dalam sustainability reporting, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap kepercayaan investor dan reputasi perusahaan. Penerapan ESG 

juga mendorong efisiensi operasional melalui optimalisasi penggunaan sumber daya serta 

digitalisasi proses bisnis, sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Implementasi akuntansi keberlanjutan di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan yang perlu menjadi perhatian bersama. Keterbatasan dalam pengukuran dampak 

lingkungan dan sosial, belum adanya standar pelaporan yang sepenuhnya seragam, serta 

potensi praktik greenwashing menjadi kendala utama dalam memastikan kualitas dan 

kredibilitas laporan keberlanjutan. Diperlukan penguatan regulasi, peningkatan kualitas audit 

keberlanjutan, serta pengembangan kompetensi sumber daya manusia di bidang ESG agar 

implementasi akuntansi keberlanjutan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa akuntansi keberlanjutan berbasis ESG bukan 

sekadar tren atau kewajiban regulatif, melainkan merupakan kebutuhan strategis bagi 

perusahaan dalam menghadapi dinamika bisnis global yang semakin kompleks. Dengan 

implementasi yang tepat, akuntansi keberlanjutan dapat menjadi alat yang efektif dalam 

menciptakan nilai jangka panjang, meningkatkan daya saing perusahaan, serta mendukung 

tercapainya pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 
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